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ABSTRACT 

 

This research aimed to determine the effect of bokashi dose on crude protein and crude fiber content at the 

first cut of dwarf elephant grass (Pennisetum Purpureum cv. Mott).  This research was conducted in 

March—Juli 2020 in  Sidodadi Asri village, Jati Agung district, South  Lampung regency.  This research 

used a completely randomized design (CRD) applying four treatments of bokashi dose, namely P0 (control), 

P1 (30 ton/Ha); P2 (40 ton/Ha); dan P3 (50 ton/Ha) with 3 replications each.  The experimental unit of this 

study was plot of land with size of 200 cm x 200 cm.  The obtained data were then analyzed using analysis 

of variance at 5% significant level and tested further with Orthogonal polynomial.  The results showed that 

there was no significant effect (P>0.05) of different dose of bokashi on the crude protein and crude fiber 

content of dwarf elephant grass. 

 

Keywords: : Dwarf Elephant Grass, Dose, Bokashi,Crude Protein, Crude Fiber 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis bokashi terhadap kadar protein kasar dan serat 

kasar pada pemotongan pertama rumput gajah mini (Pennisetum Purpureum cv. Mott).  Penelitian ini 

dilaksanakan pada Maret--Juli 2020 di Desa Sidodadi Asri, Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan.  

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Faktor 

yang diteliti yaitu dosis penambahan bokashi yang terdiri dari 4 taraf yaitu P0 (Kontrol); P1(30ton/Ha); P2 

(40 ton/Ha); dan P3 (50 ton/Ha).  Setiap perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan, sehingga didapat 12 unit 

percobaan.  Setiap unit percobaan berupa petak lahan berukuran 200cm x 200 cm.  Data yang diperoleh 

dianalisis ragam pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut menggunakan Orthogonal Polynomial.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh nyata penambahan bokashi dengan dosis berbeda 

terhadap kadar protein kasar dan serat kasar rumput gajah mini (P>0,05). 

  

Kata Kunci: Rumput Gajah Mini, Dosis, Bokashi, Protein Kasar, Serat Kasar 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Faktor penting dalam keberhasilan usaha 

peternakan salah satunya adalah ketersediaan 

pakan yang mencukupi sepanjang tahun dengan 

kualitas yang baik tidak terkecuali pakan hijauan 

yang menjadi pakan utama ternak ruminansia. 

Dewasa ini untuk menanggulangi kekurangan 

pakan hijauan telah dikembangkan berbagai jenis 

hijauan. Salah satu hijauan yang potensial adalah 

rumput Gajah Mini (Pennisetum Purpureum cv. 

Mott). 

Sirait (2017) menyatakan bahwa rumput 

gajah mini merupakan salah satu jenis rumput 

unggul karena memiliki produktivitas dan 

kandungan zat gizi cukup tinggi serta memiliki 

palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia.  

Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, toleran 

naungan, respon terhadap pemupukan, dan 

menghendaki tingkat kesuburan tanah yang 

tinggi. 

Upaya lain yang dapat dilakukan selain 

mengembangkan hijuan unggul adalah dengan 

memperbaiki kualitas tanah yaitu dengan 

pemupukan menggunakan bahan organik seperti 
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bokashi.  Salam (2008) menyatakan bahwa 

bokashi merupakan sebuah akronim dari Bahan 

Organik Kaya Sumber Hidupan.  Istilah ini 

digunakan untuk menggambarkan bahan-bahan 

organik yang telah difermentasi oleh EM 

(Effective Microorganism).   

Bokashi mengandung berbagai unsur hara 

makro dan mikro.  Kandungan unsur hara bokashi 

kotoran sapi adalah Nitrogen (N) sebesar 0,92%, 

Posfor (P) 0,23%, Kalium (K) 1,03%.  Selain itu, 

bokashi juga mengandung Ca, Mg, dan sejumlah 

unsur mikro lainnya seperti Fe, Cu, Mn, Zn, Bo, 

dan Mo, yang berfungsi sebagai bahan makanan 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Tolla et al., 2007).  

 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

dosis penambahan bokashi terhadap kandungan 

protein kasar, serat kasar, dan abu pada 

pemotongan pertama adalah rumput gajah mini 

(Pennisetum Purpureum cv. Mott). 

. 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 

2020 -- Juli 2020 di Desa Sidodadi Asri, 

Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan.  

Analisis proksimat dilaksanakan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

Penelitian ini dilaksanakan secara  

eksperimental dengan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dari empat macam perlakuan dan 

tiga kali ulangan.   Peubah yang diamati pada 

penelitian ini yaitu protein kasar dan serat kasar 

rumput gajah mini. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan 

uji Polynomial Orthogonal. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh dosis penambahan bokashi 

terhadap kadar protein kasar pada 

pemotongan pertama rumput gajah mini 

(Pennisetum Purpureum cv. Mott) 

 

Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian bokashi tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap kadar protein kasar 

rumput gajah mini (P>0,05). Rata-rata kadar 

protein kasar rumput gajah mini setelah perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap kadar 

protein kasar (%) rumput gajah mini 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
1 2 3 

P0 16,06 16,62 16,73 16,47 ± 0,36 

P1 16,04 18,41 16,49 16,98 ± 1,26 

P2 15,48 15,98 15,56 15,67 ± 0,27 

P3 14,27 17,47 18,45 16,73 ± 2,19 

Sumber : Data Penelitian Diolah 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa kadar 

protein rumput gajah mini setelah perlakuan rata-

rata masing-masing taraf perlakuan diatas 15%.  

Kadar protein kasar pada taraf perlakuan P0 dan 

P1 masing-masing 16,47% dan 16,98%.  

Kemudian,  pada taraf perlakuan P2 dan P3 kadar 

protein kasar masing-masing sebesar 15,67% dan 

16,73%.  Kadar protein kasar pada taraf perlakuan 

P2 merupakan yang paling rendah yaitu 15,67% 

dan kadar protein tertinggi didapat pada taraf 

perlakuan P1 yaitu 16,98%.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian bokashi tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

peningkatan kadar protein rumput gajah mini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kadar 

protein yang lebih besar dari hasil peneltian  

Akbar (2016) yang menyatakan bahwa 

kandungan protein kasar rumput gajah mini yang 

dipupuk dengan pupuk organik cair  pada kisaran 

12%--14% dengan rata-rata 13%.  Hasil penelitian 

pada taraf perlakuan 0 (kontrol/tanpa bokashi), 

taraf perlakuan 1 (30 ton/Ha), dan taraf perlakuan 

3 (50 ton/Ha) kadar protein rata-rata lebih dari 

16%.  Sedangkan pada taraf perlakuan 2 (40 

ton/Ha) kadar protein rata-rata lebih dari 15%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

antara penambahan bokashi dengan dosis berbeda 

dengan kadar protein kasar rumput gajah mini 

saling berkorelasi dengan nilai koefisien korelasi 

(r) yaitu sebesar -0,049.  Nilai ini termasuk dalam 

kategori sangat rendah, menurut Sugiyono (2015) 

yaitu nilai korelasi sangat rendah apabila 

koefisien korelasi antara 0,000—0,199. 

Kemudian, untuk nilai determinasi (R2) diperoleh 

sebesar 0,1801 (18,01%).  Nilai determinasi (R2) 

sebesar 18,01% artinya bahwa kadar protein kasar 

rumput gajah mini dipengaruhi bokashi sebesar 

18,01% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Hasil analisis menggunakan Orthogonal 

Polynomial didapatkan persamaan Ŷ = 18,32 – 

2,34x + 0,49 x2.  Signifikansi hasil uji (p value) 

dengan taraf signifikansi sebesar 5% diperoleh 

nilai P sebesar 0,64 yang berarti bahwa persamaan 

tersebut tidak layak untuk digunakan (P>0,05).  

Persamaan tersebut tidak layak untuk digunakan 

dan tidak diperoleh dosis optimum pupuk 

bokashi. 

 

A. Pengaruh dosis penambahan bokashi 

terhadap kadar serat kasar pada pemotongan 

pertama rumput gajah mini (Pennisetum 

Purpureum cv. Mott). 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian bokashi dengan dosis yang 

berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap kadar serat kasar rumput gajah mini 

(P>0,05). Rata-rata kadar serat kasar rumput 

gajah mini setelah perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap kadar serat 

kasar (%) rumput gajah mini 

Perlakuan 
Ulangan Rataan 

1 2 3  

P0 22,15 18,60 21,76 20,84 ± 1,95 

P1 19,71 17,92 24,32 20,65 ± 3,30 

P2 20,21 16,24 18,03 18,16 ± 1,99 

P3 14,99 19,58 27,75 20,78 ± 6,46 

Sumber : Data Penelitian Diolah 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata 

kadar serat kasar rumput gajah mini dari 

perlakuan P0, P1, P2, dan P3 masing-masing 

sebesar 20,84 ± 1,95%, 20,65 ± 3,30%, 18,16 ± 

1,99%; dan 20,78 ± 6,46 %.  serat kasar tertinggi 

didapat pada P0, yaitu rumput gajah mini yang 

ditanam tanpa penambahan bokashi.  Kadar serat 

kasar terendah didapat dari rumput gajah mini 

dengan penambahan bokashi dengan dosis 40 

kg/4m2 (P2). 

Hasil penelitian ini tidak menunjukkan 

pengaruh nyata dari perbedaan dosis pemberian 

bokashi terhadap kandungan serat kasar rumput 

gajah mini, namun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa serat kasar rumput gajah 

mini yang dipupuk dengan bokashi lebih rendah 

dibandingkan dengan rumput gajah tanpa 

penambahan bokashi pada umur panen 40 hari.  

Selain itu, penggunaan bokashi juga 

menunjukkan hasil yang cenderung rendah atau 

turun jika dibandingkan dengan pupuk kimia, 

seperti hasil penelitian Suriani (2018) yang 

menunjukkan bahwa serat kasar rumput gajah 

mini yang dipupuk menggunakan pupuk Nitrogen 

terendah sebesar 29,13% dan serat kasar tertinggi 

sebesar 36,39% yang dipanen pada umur 60 hari.  

Namun hasil ini tidak sepenuhya lebih baik karena 

umur panen pada penelitian ini lebih muda, yakni 

40 hari setelah dilakukan potong paksa. Hasil 

penelitian Hamida (2017) menunjukkan bahwa 

rumput gajah mini  yang dipupuk menggunakan 

pupuk urea dengan dosis 300 N/kg/ha/tahun dan  

dipotong pada umur 40 hari sebesar 30,62%.  

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan 

bokashi menghasilkan rumput dengan kandungan 

serat kasar lebih rendah dibandingkan dengan 

penggunaan pupuk kimia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

antara penambahan bokashi dengan dosis berbeda 

dengan kadar serat kasar rumput gajah mini saling 

berkorelasi negatif dengan nilai koefisien korelasi 

(r) yaitu sebesar -0,09.  Nilai korelasi ini termasuk 

dalam kategori sangat rendah, menurut Sugiyono 

(2015) yaitu nilai korelasi sangat rendah apabila 

koefisien korelasi antara 0,000—0,199.  

Kemudian untuk nilai determinasi (R2) diperoleh 

sebesar 0,112 (11,2%).  Nilai determinasi (R2) 

sebesar 11,2% dapat diartikan bahwa kadar serat 

kasar dipengaruhi oleh bokashi sebesar 11,2% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Hasil analisis menggunakan Orthogonal 

Polynomial didapatkan persamaan Ŷ = 26,14 – 

6,62x + 1,32 x2.  Signifikansi hasil uji (p value) 

dengan taraf signifikansi sebesar 5% diperoleh 

nilai P sebesar 0,8 yang berarti bahwa 

persamaan tersebut tidak layak untuk digunakan 

(P>0,05).  Persamaan tersebut tidak layak untuk 

digunakan dan tidak diperoleh dosis optimum 

pupuk bokashi. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada 

pemberian bokashi dengan dosis yang 

berbeda terhadap kandungan protein kasar 

dan serat kasar rumput gajah mini. 

2. Tidak diperoleh dosis optimum bokashi 

dalam penelitian ini terhadap kandungan 

protein kasar dan serat kasar rumput  gajah 

mini. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

untuk menggunakan bokashi dengan rasio C/N 

lebih besar dari 4,8%. 
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